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ABSTRAK 

Fadhilah Zahrah, 2022. ANALISIS PANJANG ANTRIAN DENGAN TUNDAAN 
PERSIMPANGAN BERSINYAL (STUDI KASUS JALAN S. PARMAN) 

 
Pesatnya perkembangan kota, semakin meningkatnya arus lalu lintas 

disebuah kota tersebut memerlukan perhatian khusus untuk menghindari 
sesuatu yang tidak diinginkan. Penggunaan kendaraan pribadi menjadi salah satu 
dampak dalam meningkatnya kemacetan jalan dan persimpangan di Indonesia. 
Kota Padang merupakan salah satu kota yang banyak memiliki persimpangan dan 
memiliki masalah kemacetan yang cukup panjang di jam-jam sibuk, diantaranya 
adalah simpang bersinyal jalan S. Parman. Survei volume kendaraan ditinjau 
berdasarkan tiga jenis yaitu MC, LV, dan HV, dan kemudian dilakukan 
perhitungan dengan berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam MKJI 1997.  

Simulasi menggunakan  Software PTV Vissim Student Version 2023 
dimana nanti akan terlihat pergerakan arus lalu lintas di persimpangan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan selama sepekan dengan penetapan hari kerja dan 
weekend yaitu hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Analisa data berupa perhitungan 
nilai panjang antrian, tundaan dan derajat kejenuhan pada persimpangan. Hasil 
survei volume kendaraan menyatakan jam puncak atau paling sibuk terdapat 
pada hari Senin jam 06.30  07.30 WIB dengan total kendaraan 6.676 kend/jam 
melewati Fase 1 Jalan S. Parman arah Utara.  

Hasil perhitungan berdasarkan MKJI 1997 menunjukkan panjang antrian 
di Jalan S. Parman adalah 5.863,77 m, tundaan sebesar 1.884,69 det/smp dan 
derajat kejenuhan 2,04. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan bahwa 
persimpangan mendekati lewat jenuh yang akan menyebabkan antrian panjang 
pada kondisi lalu lintas puncak (MKJI, 1997). Hasil dari simulasi dengan PTV 
Vissim Student Version 2023 menunjukkan panjang antrian sebesar 79,75 m dan 
tundaan sebesar 102.83 det/smp dengan nilai LOS (Level of Service) adalah F.  
 
Kata Kunci : Panjang antrian dan Tundaan, Simpang bersinyal,  MKJI 1997, PTV     

    Vissim 
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ABSTRACT 
 
Fadhilah Zahrah, 2022. ANALYSIS OF QUEUE LENGTH WITH SIGNALED 

INTERSECTION DELAY (S. PARMAN ROAD CASE STUDY) 
 

The rapid development of the City, the increasing traffic flow in a city 
requires special attention to avoid anything untoward. The use of private vehicles 
is one of the impacts in increasing road congestion and intersections in Indonesia. 
The city of Padang is one of the cities that has many intersections and has a fairly 
long congestion problem during peak hours, among them is the intersection of 
the S. Parman road. Vehicle volume surveis are reviewed based on three types, 
namely MC, LV, and HV, and then calculations are carried out based on the 
tenure contained in the 1997 MKJI.  

Simulation using PTV Vissim Student Version 2023 Software where later 
you will see the movement of traffic flow at the intersection. Research conducted 
during the week with the determination of busy days and weekends, namely 
Monday, Thursday, and Saturday. Analysis data in the form of calculating the 
value of queue length, delay and degree of saturation at the intersection.  

The calculation results based on the 1997 MKJI showed that the length of 
the queue on Jalan S. Parman was 5.863,77 m, the delay was 1.884,69 sec/smp 
and the degree of saturation was 2,04. The value of the degree of saturation 
indicates that the intersection is approaching saturated passes which will cause 
long queues at peak traffic conditions (MKJI, 1997). And the results of the 
simulation with PTV Vissim Student Version 2023 showed a queue length of 79,75 
m and a delay of 102,83 sec / smp with a LOS (Level of Service) value of F. 
 
Keywords : Queue length and delay, Interchange, MKJI 1997, PTV Vissim 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan transportasi di Indonesia yang sering terjadi diantaranya 

kemacetan lalu lintas dan tertundanya waktu perjalanan. Waktu tempuh 

kendaraan sebagai salah satu kriteria kinerja pelayanan jalan dan 

persimpangan. Permasalahan tersebut menjadi indikator dari kualitas aliran 

dan pengoperasian fasilitas transportasi, karena didalamnya terkait dengan 

kapasitas, kondisi fisik jalan dan persimpangan, hambatan samping, 

penggunaan tata guna lahan, dan pemilihan rute perjalanan. Di sisi lain 

pertumbuhan ekonomi terus menyebabkan jumlah perjalanan atau jumlah 

perjalanan perkapita (average number of trips per capita) bertumbuh 

(Susanto, 2013).  

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia 

Jenis Kendaraan 
Bermotor 

Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor 
Menurut Jenis (Unit) 

2018 2019 2020 

Mobil Penumpang 14.830.698 15.592.419 15.797.746 

Mobil Bis 222.872 231.569 23.3261 

Mobil Barang 4.797.254 5.021.888 508.3405 

Sepeda motor 106.657.952 112.771.136 115.023.039 

Jumlah 126.508.776 133.617.012 136.137.451 
(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 2020 terjadinya peningkatan 

kendaraan tiap tahun selama tiga tahun terakhir. Hal ini berpengaruh kepada 

kapasitas jalan dimana pertumbuhan kendaraan tidak diimbangi dengan 

pertumbuhan prasarana jalan yang ada. Kota Padang termasuk kota di 

Indonesia yang sebagian besar memiliki simpang sebidang yang sering 

terjadinya konflik seperti kemacetan dan terjadinya antrian dan tundaan 

waktu perjalanan sehingga mengganggu mobilitas setiap pemakai jalan. 

Pertemuan jalan merupakan bagian dari lalu lintas yang sering menimbulkan 

konflik terhadap efisiensi pemakaian jalan secara maksimal. Konflik yang 
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terjadi pada pertemuan jalan sebidang disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tejadinya konflik tersebut diantaranya 

adalah faktor moda (sarana), faktor manajemen lalu lintas dan faktor perilaku 

manusia dalam berkendara.  

Manajemen lalu lintas yang dilakukan untuk meminimalkan konflik 

tersebut adalah simpang diatur dengan  lampu lalu lintas (Traffic Light). 

Sistem  Traffic Light merupakan cara yang dilakukan pada simpang untuk 

lancarnya pergerakan lalu lintas sehingga terbentuk lalu lintas yang aman dan 

teratur serta mengurangi tundaan dan resiko kecelakaan bagi para 

pengendara yang melewati suatu jalan atau persimpangan (Munawar, 2004). 

Sinyal lalu lintas berfungsi untuk mengatur lancarnya pergerakan arus lalu 

lintas yang melintasi ruas jalan. Pengendalian waktu pada simpang dengan 

sinyal lampu lalu lintas pada dasarnya adalah mengatur pergerakan  arus lalu 

lintas yang melintasi simpang dengan mengalokasikan waktu sinyal pada 

setiap kendaraan untuk memberikan hak jalan selama melintasi simpang.  

Simpang bersinyal Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat 

merupakan simpang di Kota Padang yang termasuk jalur jalan perkotaan yang 

memiliki masalah dengan antrian (delay) cukup panjang. Faktor panjang dan 

antrian disebabkan oleh padatnya jalan oleh pengendara yang dimulai dari 

jalan Dr. Prof. Hamka dengan pusat keramaian yang banyak di jalan tersebut. 

Simpang DPRD Sumatera Barat merupakan jalur akses menuju berbagai 

tempat aktivitas sehari-hari seperti kegiatan sosial, pusat perbelanjaan, 

aktivitas kerja, sekolah dan kuliah sehingga menimbulkan tingginya volume 

kendaraan yang melewati ruas persimpangan tersebut. Hal ini berpotensi 

menimbulkan kecelakaan, antrian, kemacetan dan tundaan. Penampakan 

Jalan Dr. Prof Hamka sampai ke jalan S.Parman dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Peta Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat 

(Sumber : Google Maps) 
 

Pusat keramaian yang berada di jalan Dr. Prof. Hamka diantaranya 

adalah Stasiun Air Tawar, halte bus trans padang, Grand Basko Hotel, serta 

minibus  minibus yang menurunkan penumpang di bahu jalan depan stasiun 

kereta sehingga lebih dari sebagian lajur kiri jalan di penuhi dengan 

kendaraan lainnya juga seperti  angkutan umum dan ojek yang mencari 

penumpang setelah turun dari minibus-minibus. Kondisi tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 2. kondisi Lalu Lintas di Stasiun Air Tawar dan 

Halte Trans Padang sebelum Simpang DPRD Sumatera Barat 
(Sumber : Observasi ke Lapangan, 02/06/2022) 

 

 
Gambar 3. kepadatan kendaraan di Stasiun Air Tawar dan 

Halte Trans Padang sebelum Simpang DPRD Sumatera Barat 
 (Sumber : Observasi ke Lapangan, 02/06/2022) 
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Selain itu banyak kendaraan Transportasi Online yang memarkirkan 

kendaraan di bahu jalan seperti pada Gambar 4 dan juga angkot yang sering 

menaikkan dan menurunkan penumpang didepan Grand Basko Hotel seperti 

yang terlihat pada Gambar 5 berikut. Peristiwa ini sering terjadi di jam-jam 

sibuk baik pagi, siang dan sore hari. 

 
Gambar 4. Parkir kendaraan di badan jalan depan Grand Basko Hotel 

(Sumber : Observasi ke Lapangan, 04/06/2022) 
 

 
Gambar 5. Angkutan umum yang menaikkan dan menurunkan  

penumpang di Bahu jalan depan Grand Basko Hotel 
(Sumber : Observasi ke Lapangan, 04/06/2022) 

 
Masalah lain yang terjadi diantaranya kondisi jalan dari jalan Dr. Prof. 

Hamka menuju Jalan S. Parman yang melewati jembatan terjadinya 

penyempitan Jalan yang dikenal juga dengan Bottleneck. Hal ini 

menyebabkan yang awalnya jalan bisa dilalui oleh 3 arus kendaraan menjadi 

2 arus kendaraan ketika sampai di jembatan Jalan S. Parman. Penyempitan 

jalan hanya berpengaruh bila volume arus lalu lintas lebih besar dari pada 

kapasitas jalan yang dilewati pengendara, hal tersebut tidak terjadi maka 

tidak akan mengganggu perjalanan kendaraan (Tamin, 2008). 
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Gambar 6. Kondisi lalu lintas Jalan S. Parman, 

Simpang DPRD Sumatera Barat 
(Sumber : Observasi ke Lapangan, 02/06/2022) 

 
Seperti pada Gambar 6 memperlihatkan kondisi lalu lintas di Jalan S. 

Parman yang kurang kondusif, adanya angkutan umum atau angkot berada 

dilajur kiri yang menyebabkan kendaraan lain seharusnya jalan terus pada 

lajur kiri menjadi terganggu atau mengalami antrian (delay). Karena 

seharusnya lajur kiri tersebut adalah lewatnya kendaraan yang akan belok kiri 

ke jalan Khatib Sulaiman seperti Bus Trans Padang. 

 
Gambar 7. Kondisi Lalu lintas Jalan S. Parman, 

 Simpang DPRD, Sumatera Barat 
(Sumber : Observasi ke Lapangan, 02/06/2022) 

 
Simpang bersinyal Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat 

mengalami kemacetan  di Jam-jam sibuk dimana salah satu penyebabnya 

yaitu banyaknya kendaraan pribadi yang melewati jalan S. Parman simpang 

DPRD Sumatera Barat untuk pergi/pulang sekolah, pergi/pulang bekerja, 

pergi/pulang dari pasar dan lainnya. Jam-jam sibuk tersebut terbagi atas pagi, 

siang, dan sore hari. Kondisi lalu lintas yang begitu padat juga memberikan 

dampak kepada pejalan kaki yang hendak menyeberang di jalan S. Parman, 
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Simpang DPRD Sumatera Barat tersebut. Seperti Gambar 8 memperlihatkan 

padatnya jalan oleh kendaraan pada sore dimana jalan dipenuhi dengan 

kendaraan pribadi dan juga angkutan umum.

Gambar 8. Kondisi Lalu lintas Jalan S. Parman,
Simpang DPRD Sumatera Barat

(Sumber : Observasi ke Lapangan, 02/06/2022)

Terjadinya panjang antian dan tundaan juga disebabkan oleh kendaraan 

yang berbalik arah setelah Traffic Light, karena waktu siklus yang singkat dan

kondisi jalan yang padat maka kendaraan sering terjadi antrian dan tundaan 

dan sering mendekati waktu lampu merah juga kendaraan masih melewati 

simpang, seperti pada Gambar 9 dan Gambar 10.

  
Gambar 9. Kondisi Lalu Lintas diSimpang DPRD Sumatera Barat

(Sumber : Observasi ke Lapangan, 02/06/2022)

Gambar 10. Ilustrasi Pergerakan Lalu Lintas
di Simpang DPRD Sumatera Barat

Tugu

SPBU
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Selain itu adanya SPBU dan rumah makan di tepi jalur kanan sehingga 

orang-orang berhenti, serta kendaraan minibus yang parkir dibahu jalan  

depan SPBU tersebut yang menaikkan dan menurunkan penumpang di bahu 

jalan tersebut, sehingga mengganggu lancarnya lalu lintas kendaraan di jalur 

tersebut. Ditambah kendaraan yang berbalik arah tersebut bergabung 

dengan kendaraan lain yang berasal dari jalan Khatib Sulaiman. 

 
Gambar 11. Kondisi lalu lintas depan SPBU 

di Simpang DPRD Sumatera Barat 
(Sumber : Observasi ke Lapangan, 04/06/2022) 

 
Berbagai faktor yang menyebabkan antrian dan tundaan di Jalan S. 

Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat ditambah banyaknya Pusat kegiatan 

manusia yang terjadi sebelum atau pada Simpang DPRD Sumatera Barat ini. 

Oleh karena itu dilakukan Analisis Panjang Antrian dengan Tundaan 

Persimpangan Bersinyal Pada Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera 

Barat. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang beberapa masalah yang diidentifikasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Terdapat antrian dan tundaan di beberapa titik pada Jalan S. Parman, 

simpang DPRD Sumatera Barat. 

2. Kendaraan umum yang berhenti pada lajur kiri saat lampu merah. 

3. Angkutan umum yang menaikkan dan menurunkan penumpang di 

sembarang tempat. 

4. Adanya pusat keramaian seperti Stasiun Air Tawar, Halte Trans Padang, 

dan Grand Basko Hotel sebelum menuju simpang DPRD Sumatera Barat. 
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C. Batasan Masalah  

Dalam beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

membatasi permasalahan yang akan diteliti pada penilaian panjang antrian 

dan tundaan pada simpang bersinyal jalan S.Parman. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Apa saja hal yang menyebabkan panjang antrian di simpang bersinyal 

pada Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat? 

2. Bagaimana perhitungan Panjang Antrian dengan Tundaan menggunakan 

metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 (MKJI, 1997) pada 

persimpangan Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Tugas Akhir ini adalah menganalisis panjang antrian dan tundaan 

kendaraan yang terjadi pada Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian Tugas Akhir ini 

adalah : 

1. Menjadi salah satu bahan untuk mendukung pengelolaan simpang 

bersinyal pada Jalan S. Parman Simpang DPRD Sumatera Barat. 

2. Memberi pengetahuan dan evaluasi bagi para pembaca mengenai faktor 

penyebab antrian panjang dan kemacetan yang terjadi di persimpangan  

bersinyal pada Jalan S. Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat. 

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait untuk mengelola jalan 

lalu lintas lebih lancar dan nyaman bagi pengguna jalan pada Jalan S. 

Parman, Simpang DPRD Sumatera Barat. 

 


